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ABSTRAK 

PENGARUH PEMBERIAN DMSO DAN AMPISILIN PADA LEUKOPENIA DAN DAYA 
TAHAN HIDUP TIKUS PUITH AKIBAT RADIASI TERBAGI. Untuk mengetahui pengaruh 
dimetilsulfoksid (DMSO) dan ampisilin terhadap lekopenia dan Daya Tahan Hidup (DTH) 
akibat radiasi terbagi, telah dilakukan percobaan pada 144 tikus putih. DMSO diberikan 
sebelum tikus diiradiasi, sedangkan ampisilin diberikan sebelum tikus diiradiasi, sedangkan 
ampisilin diberikan sesaat setelah tikus diiradiasi dan dilanjutkan setiap 3 hari sampai 
minggu ke 3 pasca iradiasi. Iradiasi dilakukan pada pesawat Co-60 Gamma Cell-220 dengan 
dosis terbagi masing-masing 2+2; 4+4; 6+6 Gy dan kontrol. DTH dan jumlah lekosit diamati 
sejak hari ke O (prairadiasi) sampai hari ke 40 pasca iradiasi. Hasil penelitian menuajukkan 
bahwa tikus yang diberi ampisilin + DMSO, sampai hari ke 11, mengalami leukope�ia yang 
lebih berat dibanding tikus yang hanya mendapat ampisilin tanpa DMSO, tetapi mempunyai 
DTH yang lebih tinggi. Sampai dengan dosis 4+4 Gy baik tikus diberi ampisilin a tau ampisilin 
+ DMSO tidak mengalami bakteremia.

ABSTRACT 

THE EFFECT OF DMSO AND AMPICILLIN ON LEUCOPENIAAND THE SURVIVAL 
OF RATE FLOWING THE IRRADIATION FRACTINATION. The effect of Dimethylsul­
phoxide (DMSO) and ampicillin on leucopenia and the survival time following fractionated 
radiation were observed by using 144 white rats. DMSO was given before irradiation, whereas 
ampicillin was given aftet· irradiation and every 3 days during 2 weeks postirradiation. The 
irradiation was carried out by using Gamma Cell-220 Co-60 with whole body fractionated 
doses of 0,2+2, 4+4 and 6+6 Gy respectively. The number of leucocytes and the survival time 
were observed from the first day ( before irradiation) up to 40-th day post irradiation. The 
results showed that leucopenia of the rats administered with DMSO + ampicillin was more 
severe than those with ampicillin only, but had higher survival-time. Up to the dose of 8 gy 
both rats protected with either ampicillin or DMSO + ampicillin have no bacteremia. 

PENDAHULUAN 

Sindrom sumsu� tulang pada berbagai 
spesies ditandai dengan terjadinya trombosito­
penia, leukopenia dan anemia (1). Akibat leko­
penia, terjadi penurunan sistem imunitas 
tubuh, juga kekurangmampuan hewan meng­
adakan reaksi peradangan yang sempurna pada 
waktu infeksi. Penyebab infeksi pada penderita 
leukopenia yang terbanyak terutama akibat 
bak- teri gram positif. Tindakan pengobatan 
terha- dap infeksi y�ng umum adalah dengan 
pemberian antibiotik misalnya derivat-derivat 
penisilin seperti ampisilin, karbenisilin atau 
tikarsilin (2). 

Lekopenia (penurunan jumlah lekosit) ada­
lah salah satu gejala atau indikator biologik 
(sindrom hematologik) yang te1jadi bila hewan 
atau mamalia terkena radiasi pengion baik ka­
rena iradiasi sebagian ataupun seluruh tubuh. 
De raj at leukopenia da pat dipergunakan sebagai 

salah satu indikator beratnya efek radiasi yang 
mengenai sistem hemopoitik seseorang/hewan. 
Dengan menurunnya sel darah putih akibat ra­
diasi, konsekuensi te1jadinya infeksi akibat ku­
man yang masuk tak dapat ditolak. Selanjut­
nya dapat terjadi kematian, karena daya tahan 
tubuh yang sangat rendah (3). 

Upaya untuk mengurangi efek radiasi eks­
terna terhadap tubuh telah banyak dilakukan 
yaitu dengan mengatur jarak dan waktu mau­
pun dengan mempergunakan pelindung, baik 
dengan menggunakan perisai (shielding) mau­
pun zat kimia tertentu yang bersifat radiopro­
tektor. Pada prinsipnya radioprotektor adalah 
zat yang melindungi binatang terhadap keru­
sakan akibat radiasi pada waktu tersebut 
diperlakukan dengan radiasi. Dengan demikian 
radiprotektor kurang efektifuntuk mengurangi 
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